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Abstrak. Penelitian analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi trigonometri ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa serta penyebab terjadinya kesalahan 

tersebut. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif yang dilakukan di SMK PGRI 1 Denpasar 

dengan subjek penelitian yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X Gabungan dan kelas X TKR. Pada 

penelitian ini, data didapatkan dari tes kemampuan siswa serta wawancara dimana, instrumen yang 

digunakan berupa tes uraian sebanyak 5 butir soal guna memeroleh data mengenai jenis kesalahan yang 

dilakukan dan dilanjutkan dengan wawancara guna mengetahui lebih dalam mengenai faktor penyebab 

dari kesalahan yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 5 soal yang diberikan, jenis-

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X SMK PGRI 1 Denpasar dalam menyelesaikan soal 

cerita materi trigonometri antara lain: Kesalahan membaca (Reading Error) dilakukan sebanyak 18 kali 

dengan persentase sebesar 5.17%, kesalahan memahami masalah (Comprehension Error) dilakukan 

sebanyak 88 kali dengan persentase 25.29%, kesalahan transformasi (Transformation Error) dilakukan 

sebanyak 85 kali dengan persentase 24.43%, kesalahan keterampilan proses (Process Skills Error) 

dilakukan sebanyak 44 kali dengan persentase 12.64%, dan kesalahan penulisan jawaban (Encoding 

Error) 113 kali dengan persentase 32.47%. Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa yaitu: 1) kesalahan membaca (Reading Error): subjek kurang teliti dalam membaca kalimat 

dalam soal, siswa salah membaca informasi berupa angka atau simbol pada soal sehingga keliru pada 

langkah penyelesaian selanjutnya, 2) kesalahan memahami masalah (Comprehension Error): subjek 

kurang teliti membaca dan mengartikan soal, subjek tidak memahami konsep pada soal yang diberikan, 

3) kesalahan transformasi (Transformation Error): subjek tidak memahami konsep dasar yang berkaitan 

dengan konteks soal, 4) kesalahan keterampilan proses (Process Skills Error): subjek kehabisan waktu 

ketika menjawab soal, subjek tidak teliti melakukan proses perhitungan, subjek terburu-buru untuk 

menyelesaikan jawaban, 5) kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error): subjek kehabisan waktu, 

subjek terburu-buru mengerjakan soal. 

 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Soal Cerita, Trigonometri, Kategori Kesalahan Newman. 
 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam 

pendidikan. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya jam pelajaran matematika dibandingkan dengan 

mata pelajaran lainnya. Meskipun begitu, banyak siswa yang merasa matematika adalah 

pelajaran yang sulit, menakutkan, dan membuat mereka enggan untuk mempelajarinya.  

Oleh karena itu, diperlukan tes atau ujian untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

matematika siswa dan mengetahui kesalahan yang mereka buat dalam menjawab soal, salah 

satunya kesalahan dalam mengerjakan soal cerita matematika trigonometri. Soal cerita 

trigonometri merupakan soal cerita dengan materi trigonometri.  

Trigonometri merupakan materi yang mengharuskan siswa untuk menyelesaikan masalah 

antara panjang dan sudut dalam segitiga. Trigonometri merupakan salah satu materi yang sulit 

dipelajari oleh siswa. Soal trigonometri akan semakin sulit diselesaikan apabila diuraikan dalam 

soal cerita. Menyelesaikan soal cerita matematika memiliki banyak manfaat, salah satunya 

adalah melatih kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam memecahkan masalah. 
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 Namun, di sisi lain, terdapat tantangan yang dihadapi oleh siswa, yaitu kesulitan dalam 

memahami isi soal karena harus menganalisis informasi yang diberikan dengan cermat. 

Kesulitan utama yang dialami siswa dalam memecahkan masalah adalah mengubah kata-kata 

dalam soal menjadi bentuk operasi matematika dan simbolnya. Tantangan ini semakin besar 

ketika soal yang diberikan berbentuk cerita, karena mereka harus lebih memahami dan 

menerjemahkannya sebelum bisa menyelesaikannya. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa akan 

menghasilkan kesalahan-kesalahan ketika mengerjakan soal cerita.  

Berdasarkan prosedur Newman, terdapat lima jenis kesalahan yang bisa dilakukan oleh 

siswa yaitu kesalahan membaca soal, kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi soal, 

kesalahan proses, kesalahan penulisan jawaban. penelitian mengenai kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dapat dilakukan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam 

belajar matematika, agar nantinya diberikan bimbingan yang sesuai sehingga kemampuan siswa 

bertambah baik. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita trigonometri. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini mampu membantu memperbaiki kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika lainnya, khususnya soal-soal cerita trigonometri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 1 Denpasar yang berlokasi di Jl. Seroja 

No.50X, Tonja, Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali. Data pada penelitian ini adalah data dari 

hasil tes, yaitu jawaban siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika serta data dari 

wawancara dari beberapa siswa. Sumber data berasal dari peristiwa nyata dan dokumentasi. 

SMK PGRI 1 Denpasar kelas X terdapat dua kelas yaitu kelas X Gabungan dan X TKR dengan 

jumlah siswa 50 orang. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang akan digunakan 

adalah tes dan wawancara. Analisis data dimulai dengan memahami informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber penelitian, seperti tes, wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan 

lainnya. Reduksi data dilakukan untuk menghindari penumpukan informasi yang berulang dari 

siswa. Langkah ini bertujuan untuk menyempurnakan data, baik dengan menghilangkan 

informasi yang tidak relevan maupun menambahkan data yang masih kurang. Data tes siswa di 

setiap kelas disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan deskripsi berbagai jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa di kelas tersebut. Cara menarik kesimpulan dari penelitian 

ini adalah dengan membandingkan hasil tes dan wawancara dari jawaban siswa, sehingga 

diperoleh deskripsi jenis kesalahan siswa menurut prosedur Newman dan faktor-faktor 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi trigonometri. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian mengenai hasil analisis kesalahan siswa kelas X ini dilaksanakan di SMK 

PGRI 1 Denpasar yang melibatkan 2 kelas yaitu kelas X Gabungan dan kelas X TKR dengan 

total siswa 50 orang. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 1 Mei 2025 yaitu mengurus 

perizinan untuk mengadakan penelitian hingga 15 Mei 2025 akhir dari tahapan penelitian. 

Penelitian ini, dilaksanakan dengan dua tahap yaitu tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika materi trigonometri dan wawancara. Dalam menentukan jenis kesalahan 

siswa dalam tes, maka digunakan jenis kesalahan menurut Newman. 

Tes kemampuan siswa ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa kelas X SMK PGRI 1 Denpasar. Langkah pertama dalam proses ini adalah 

memberikan kode pada masing-masing soal, sesuai dengan jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa. 
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Dari 18 orang siswa yang ada di kelas X Gabungan, terdapat 14 orang siswa yang hadir 

dan 4 orang siswa yang telah pindah sekolah tetapi nama siswa masih tercantum dalam daftar 

absen. Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika trigonometri disajikan dengan tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Rekaptulasi Hasil Tes Uraian Kelas X Gabungan 

NO JENIS KESALAHAN 
SOAL 

TOTAL PERSENTASE 
S1 S2 S3 S4 S5 

1 
Kesalahan 

Membaca 
0 1 2 0 1 4 2.48% 

2 

Kesalahan 

Memahami 

Masalah 

7 1 13 12 9 42 26.09% 

3 
Kesalahan 

Transformasi 
4 6 11 12 0 33 20.50% 

4 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

5 2 1 5 5 18 11.18% 

5 
Kesalahan 

Penulisan Jawaban 
13 13 12 13 13 64 39.75% 

 

Dari 32 orang siswa yang ada di kelas X TKR, terdapat 17 orang siswa yang hadir dan 15 

orang siswa yang tidak hadir tanpa keterangan dan ada siswa yang telah pindah sekolah tetapi 

nama siswa masih tercantum dalam daftar absen. Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika trigonometri disajikan dengan tabel sebagai 

berikut. 

 

Tabel 2 Rekaptulasi Hasil Tes Uraian Kelas X TKR 

NO 
JENIS 

KESALAHAN 

SOAL 
TOTAL PERSENTASE 

S1 S2 S3 S4 S5 

1 
Kesalahan 

Membaca 

3 10 0 1 0 14 10.94% 

2 

Kesalahan 

Memahami 

Masalah 

7 5 16 16 2 46 35.94% 

3 
Kesalahan 

Transformasi 

9 5 15 16 7 52 40.63% 

4 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

8 4 3 4 7 26 20.31% 

5 

Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

13 5 10 4 17 49 38.28% 
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Dari hasil tes terhadap 31 siswa kelas X SMK PGRI 1 Denpasar dapat disimpulkan jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

Tabel 3 Rekaptulasi Jenis Kesalahan yang dilakukan Siswa Kelas X Gabungan dan 

Kelas X TKR 

NO 
JENIS 

KESALAHAN 

SOAL 
TOTA

L 
PERSENTASE 

S1 S2 S3 S4 S5   

1 
Kesalahan 

Membaca 

3 11 2 1 1 18 5.17% 

2 

Kesalahan 

Memahami 

Masalah 

14 6 29 28 11 88 25.29% 

3 
Kesalahan 

Transformasi 

13 11 26 28 7 85 24.43% 

4 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

13 6 4 9 12 44 12.64% 

5 
Kesalahan 

Penulisan Jawaban 

26 18 22 17 30 113 32.47% 

 

Setelah dilakukannya tes matematika kepada siswa, dari rekaptulasi jenis kesalahan dapat 

terlihat jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan penulisan 

jawaban dimana untuk soal nomor 1 terdapat 26 kesalahan, soal nomor 2 terdapat 18 kesalahan, 

soal nomor 3 terdapat 22 kesalahan, soal nomor 4 terdapat 17 kesalahan, serta soal nomor 5 

terdapat 30 kesalahan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X SMK PGRI 

1 Denpasar dalam mengerjakan soal cerita matematika materi trigonometri, terdapat 4 dari 16 

siswa yang dipilih untuk melakukan wawancara yang melakukan kesalahan membaca (Reading 

Error) yaitu PD11, PD12, PD17, PD18. 

Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X SMK PGRI 

1 Denpasar dalam mengerjakan soal cerita matematika materi trigonometri, terdapat 11 dari 31 

siswa yang dipilih untuk melakukan wawancara yang melakukan kesalahan memahami 

masalah (Comprehension Error) yaitu PD2, PD3, PD4, PD6, PD11, PD12, PD13, PD14, PD17, 

PD18, PD19. 

Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X SMK PGRI 

1 Denpasar dalam mengerjakan soal cerita matematika materi trigonometri, terdapat 10 dari 31 

siswa yang dipilih untuk melakukan wawancara yang melakukan kesalahan transformasi 

(Transformation Error) yaitu PD2, PD3, PD4, PD6, PD11, PD12, PD14, PD17, PD18, PD19. 

Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X SMK PGRI 

1 Denpasar dalam mengerjakan soal cerita matematika materi trigonometri, terdapat 11 dari 31 

siswa yang dipilih untuk melakukan wawancara yang melakukan kesalahan keterampilan 

proses (Process Skills Error) yaitu PD2, PD3, PD4, PD6, PD11, PD12, PD13, PD14, PD17, 

PD18, PD19. 

Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X SMK PGRI 

1 Denpasar dalam mengerjakan soal cerita matematika materi trigonometri, terdapat 11 dari 31 



PROSIDING SENAMA PGRI 
Volume 4 Tahun 2026 

  e-ISSN: 2720-8931 

Copyright ©2026 by Author.  
Published by Prodi Pendidikan Matematika 
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

11 

siswa yang dipilih untuk melakukan wawancara yang melakukan kesalahan Penulisan Jawaban 

(Encoding Error) yaitu PD2, PD3, PD4, PD6, PD11, PD12, PD13, PD14, PD17, PD18 dan 

PD19. 

Dari hasil wawancara terhadap ketiga subjek yang melakukan kesalahan membaca 

(Reading Error), didapatkan penyebab mereka melakukan kesalahan karena subjek kurang teliti 

dalam membaca kalimat dalam soal, salah menafsirkan gambar yang ada serta salah dalam 

menafsirkan kalimat dalam soal tersebut sehingga keliru pada langkah penyelesaian 

selanjutnya. 

Dari hasil wawancara terhadap subjek yang melakukan kesalahan memahami masalah 

(Comprehension Error), didapatkan penyebab ia melakukan kesalahan karena subjek kurang 

teliti dalam membaca serta mengartikan soal sehingga salah dalam memahami konsep soal 

tersebut. 

Dari hasil wawancara, mayoritas penyebab subjek penelitian melakukan kesalahan 

transformasi (Transformation Error) adalah kurang memahami cara mengkonstruksi, ada 

subjek yang memang tidak mengingat cara mengkonstruksi, ada pula subjek yang ragu untuk 

cara mengkonstruksinya, kurang menguasai cara membandingkan sehingga mengakibatkan 

subjek tidak dapat membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan yang diminta serta 

kekurangan waktu karena banyak menghabiskan waktunya untuk menyelesaikan soal-soal 

lainnya. 

Dari hasil wawancara, penyebab semua subjek penelitian melakukan kesalahan 

keterampilan proses (Process Skills Error) disebabkan oleh kekurangan waktu karena telah 

dihabiskan disoal-soal sebelumnya, kurang teliti dalam perhitungan, serta terburu-buru untuk 

menyelesaikannya.  

Dari hasil wawancara terhadap subjek yang melakukan kesalahan penulisan jawaban 

(Encoding Error), didapatkan ia melakukan kesalahan disebabkan oleh kekurangan waktu 

karena siswa menghabiskan waktunya untuk mengerjakan soal yang lain serta kurangnya 

pemahaman terhadap konsep soal sehingga melupakan kesimpulan pada jawaban akhir. 

Berdasarakan hasil pembahasan, kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah 

kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error) 113 kali dengan persentase 32.47%. Faktor 

penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan yang dilakukam siswa, 1) kurangnya waktu 

pengerjaan, 2) lupa dan terburu-buru dalam mengerjakan. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis kesalahan Newman jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah Kesalahan membaca (Reading Error) dilakukan 

sebanyak 18 kali dengan persentase sebesar 5.17%, kesalahan memahami masalah 

(Comprehension Error) dilakukan sebanyak 88 kali dengan persentase 25.29%, kesalahan 

transformasi (Transformation Error) dilakukan sebanyak 85 kali dengan persentase 24.43%, 

kesalahan keterampilan proses (Process Skills Error) dilakukan sebanyak 44 kali dengan 

persentase 12.64%, dan kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error) 113 kali dengan 

persentase 32.47%. 

Sedangkan bentuk-bentuk kesalahan siswa ditinjau dari prosedur kesalahan Newman 

adalah sebagai berikut kesalahan membaca (Reading Error) siswa tidak dapat meinafsirkan 

kalimat pada soal yang mereka baca dengan tepat, siswa mengalami kesalahan dalam membaca 

angka dan simbol. kesalahan memahami masalah (Comprehension Error) siswa tidak mampu 

menuliskan apa yang dinyatakan pada soal tersebut, kurangnya pemahaman terhadap konsep 

soal yang diberikan, kesalahan transformasi (Transformation Error) siswa tidak mampu 
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mentransformasikan informasi yang diketahui pada soal kedalam bentuk matematika, siswa 

tidak dapat menentuka rumus yang digunakan dengan tepat, kesalahan keterampilan proses 

(Process Skills Error) siswa melakukan kesalahan dalam prosedur penyelesaian, siswa salah 

pada proses perhitungan. kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error) siswa tidak 

menuliskan jawaban dengan benar, siswa tidak menuliskan kesimpulan dengan benar. 

Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh siswa yaitu: 1) 

kesalahan membaca (Reading Error): subjek kurang teliti dalam membaca kalimat dalam soal, 

siswa salah membaca informasi berupa angka atau simbol pada soal sehingga keliru pada 

langkah penyelesaian selanjutnya, 2) kesalahan memahami masalah (Comprehension Error): 

subjek kurang teliti membaca dan mengartikan soal, subjek tidak memahami konsep pada soal 

yang diberikan, 3) kesalahan transformasi (Transformation Error): subjek tidak memahami 

konsep dasar yang berkaitan dengan konteks soal, 4) kesalahan keterampilan proses (Process 

Skills Error): subjek kehabisan waktu ketika menjawab soal, subjek tidak teliti melakukan 

proses perhitungan, subjek terburu-buru untuk menyelesaikan jawaban, 5) kesalahan penulisan 

jawaban (Encoding Error): subjek kehabisan waktu, subjek terburu-buru mengerjakan soal. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut Bagi Siswa, dari hasil penelitian ini yang memaparkan jenis-

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa akan lebih baik mulai dari sekarang mempelajari 

kembali konsep-konsep dalam matematika, nafsirkan kalimat dan Bahasa matematika serta 

melatih perhitungan agar terbiasa sehingga tidak memerlukan waktu yang lama untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal terutama untuk soal yang memerlukan 

ketelitian dan pemahaman yang tinggi seperti soal cerita matematika. 

Bagi Guru, dari hasil penelitian yang dilakukan guru dapat mengetahui jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswanya, sehingga guru matematika dapat memperbaiki proses 

pembelajaran guna mencegah terjadinya kesalahan serupa. 

Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah untuk 

kemajuan proses pembelajaran di sekolah tersebut terutama pada mata pelajaran matematika 

sehingga meningkatkan kualitas siswa. 

Bagi Peneliti Lain, dapat mengembangkan penelitian mengenai analisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan prosedur Newman atau prosedur lainnya 

pada materi matematika yang lain, dapat menambah subjek penelitian agar diperoleh jenis-jenis 

kesalahan serta faktor penyebab kesalahan secara lebih rinci, serta mencari alternatif lain untuk 

meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
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